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KATA PENGANTAR

Masalah kebahasaan di Indonesia berkenaan dengan tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa bertujuan agar masyarakat dapat
meningkatkan mutu dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa bertujuan agar
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya,
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah,
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan,
antara lain, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai
buku pedoman dan hasil penelitian.

Buku Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru
Daerah Istimewa Yogyakarta ini diterbitkan oleh Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
dengan biaya dari anggaran Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1993/1994. Buku ini di-
terbitkan berdasarkan naskah laporan hasil penelitian ”Pengajaran
Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru Daerah Istimewa
Yogyakarta” yang dilakukan oleh Slamet Riyadi, R.A. Suhamo, dan Sri
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Mardiati dengan biaya dari Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah Yogyakarta tahun 1985.

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, baik bantuan
berupa tenaga, pikiran, keahlian, maupun dana yang kesemuanya itu
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Seminar Politik Bahasa Nasional yang diselenggarakan di Jakarta
pada tanggal 25—28 Februari 1975 antara lain merumuskan bahwa
pengembangan pengajaran bahasa daerah bertujuan meningkatkan mutu
pengajaran bahasa daerah sedemikian rupa sehingga penuturnya memiliki
(i) keterampilan berbahasa daerah, (ii) pengetahuan yang baik tentang
bahasa daerah, dan (iii) sikap positif terhadap bahasa daerah dan sastranya
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1977:17). Karena saat itu
masih banyak sekolah yang belum mengajarkan bahasa daerah, maka
dalam Seminar Bahasa Daerah di Yogyakarta tanggal 19—22 Februari
1976, antara lain, ditegaskan bahwa pengajaran bahasa daerah mempunyai
peranan yang penting dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, pengajaran bahasa daerah hendaknya di-
lakukan pula melalui lembaga persekolahan dari taman kanak-kanak,
sekolah dasar, sampai sekolah lanjutan (Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, 1977:44). Rumusan itu dipertegas dan ditingkatkan dalam
"Seminar pengajaran Bahasa" di Jakarta tanggal 12—17 April 1982, yang
antara lain disimpulkan bahwa dalam rangka membina dan mengem-
bangkan pengajaran bahasa daerah perlu diambil langkah-langkah untuk
(i) meningkatkan pembinaan bahasa daerah yang sudah diajarkan, (ii)
mengajarkan dan membina bahasa daerah yang belum diajarkan, (iii)
mengajarkan bahasa daerah dengan bahasa pengantar bahasa Indonesia di
sekolah menengah sampai perguruan tinggi bagi bukan penutur bahasa
daerah yang bersangkutan, (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
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1982:6) sedangkan yang berkaitan dengan tujuan pengajaran bahasa dae-
rah, Pusat Pembinaan Kurikuler dan Sarana Pendidikan, Badan Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan dalam seminamya di
Denpasar tanggal 18—20 Agustus 1980, antara lain, merumuskan bahwa
pengajaran bahasa daerah secara "umum" bertujuan (i) membina dan me-
lestarikan kebudayaan daerah yang menjadi modal dasar dalam pembinaan
dan pengembangan kebudayaan nasional dan (ii) mengembangkan kepri-
badian anak didik menjadi manusia seutuhnya yang menghayati dan meng-
amalkan Pancasila, dan secara "khusus" bertujuan membina anak didik
agar memiliki (i) pengetahuan tentang bahasa dan budaya daerah, (ii)
keterampilan berbahasa daerah sehingga anak didik mampu berpikir de-
ngan penalaran dan perasaan yang baik, dan (iii) sikap positif terhadap
bahasa dan budaya daerah (Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana
Pendidikan, 1980:81).

Dari rumusan-rumusan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
bahasa daerah perlu diajarkan di sekolah-sekolah mengingat peranannya
yang penting dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa Indonesia.
Menurut sifatnya, pengajaran bahasa daerah memiliki tiga tujuan, yaitu (i)
tujuan yang bersifat pendidikan atau edukatif, mencakup pengetahuan
kognitif, keterampilan, dan sikap, (ii) tujuan yang bersifat pembinaan ter-
hadap bahasa daerah itu sendiri sebagai unsur kebudayaan nasional, dan
(iii) tujuan yang bersifat profesional sebagai bekal mengajar (bandingkan
Hadiatmaja et al. 1983:2).

Selaras dengan hal-hal tersebut di atas, bahasa Jawa sebagai salah satu
bahasa daerah yang amat besar pengaruhnya dalam pengembangan bahasa
Indonesia telah dijadikan mata pelajaran di sekolah dasar, sekolah mene-
ngah pertama, dan sekolah pendidikan guru di wilayah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Akan tetapi, hasil
pengajaran bahasa Jawa itu belum dapat diketahui secara lengkap dan
menyeluruh, Sehubungan dengan itu, penelitian pengajaran bahasa Jawa di
semua tingkat sekolah perlu dilakukan agar mendapatkan gambaran yang
konkret tentang hasilnya.

Beberapa penelitian (yang erat hubungannya dengan pengajaran ba-
hasa Jawa) yang telah dilakukan,antara lain, ialah penelitian yang berjudul
(i) "Pendidikan Bahasa Jawa di SMP Negeri Daerah Istimewa Yogya-
karta" (Tim Peneliti FKSS IKIP Yogyakarta, 1979), (ii) "Beberapa
Problema Pengajaran Bahasa Daerah di SMP Negeri Kotamadya Yogya-



karta" (Slamet Riyadi, 1982), (iii) "Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah
Dasar Daerah Istimewa Yogyakarta" (Sarjana Hadiatmaja et al., 1983),
dan (iv) "Pengajaran Bahasa Jawa di SMTP Daerah Istimewa Yogyakarta"
(Mukidi Adisumarto et al., 1984). Peneliti (i) dan (ii) sifatnya masih seder-
hana, sedangkan penelitian (iii) dan (iv) sudah tergolong mendalam. Selain
itu, ada tulisan berjudul "Tinjauvan Pengajaran Bahasa Jawa di sekolah
Pendidikan Guru" (Sajiya Prawiradisastra, 1972). Namun, isinya (boleh
dikatakan) berwujud uraian tentang didaktik dan metodik bahasa Jawa di
sekolah yang bersangkutan dan bukan berwujud deskripsi pengajaran
bahasa Jawa.

1.1.2 Masalah
1.1.2.1 Aspek Penelitian

Pengajaran merupakan suatu sistem dalam arti bahwa setiap unsur
yang membentuknya mempunyai fungsi dan peranan masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang telah digariskan. Unsur-
unsur yang membentuk sistem itu adalah kurikulum, metode (buku teks),
alat pelajaran, guru, pelaksanaan pengajaran (perbuatan mengajar-belajar),
dan siswa (Burhan, 1978:3). Bertolak dari rumusan itu, berbagai aspek
yang dibicarakan dalam penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah
pendidikan guru Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini ialah,

1) kurikulum sekolah pendidikan guru 1976 dan garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa,

2) kewenangan mengajar para guru bidang studi bahasa Jawa dan sikap
mereka terhadap bidang studi itu,

3) sikap para siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa dan evaluasi pe-
nguasaan siswa terhadap bidang studi itu,

4) buku pegangan atau buku pelajaran bidang studi bahasa Jawa,

5) sikap atau pandangan para guru bidang studi bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan guru
terhadap bidang studi bahasa Jawa, dan

6) metode dan teknik pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

1.1.2.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini di-
batasi pada,




1)

2)

3)

4)

1.2
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kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa In-
donesia; tujuannya untuk mengetahui sejauh mana kedua bidang studi
itu saling berkaitan dalam upaya menunjang pembinaan dan pengem-
bangan bahasa;

kualifikasi guru pengajaran bahasa Jawa (di sekolah pendidikan guru)
dengan menggunakan kriteria pendidikan, keahlian, dan pengalaman
mengajar, serta sikap mereka terhadap bidang studi bahasa Jawa;
motifasi para siswa terhadap penguasaan bahasa Jawa; hal ini antara
lain dapat diketahui melalui sikap dan hasil tes mereka; dan

relevansi buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran dengan
buku bahasa Jawa sebagai media pengajaran; yang dimaksud dengan
buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran ialah buku yang
berfungsi sebagai alat atau sarana yang mengarah pada kemampuan
dan keterampilan berbahasa Jawa, sedangkan buku bahasa Jawa se-
bagai media pengajaran ialah buku yang berfungsi sebagai media atau
tempat dan sarana yang mengarah kepada pendidikan/pembentukan
sikap terhadap bahasa (Jawa).

Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini bertujuan mendeskripsikan
perolehan data format 01—07 dan hasil wawancara dengan guru dan
kepala sekolah. Hasil deskripsi ini mencakup masalah

1)

2)

3)

4)

kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa
Indonesia,

kualifikasi guru pengajaran bahasa Jawa dan skala sikap mereka ter-
hadap bidang studi bahasa Jawa,

skala sikap para siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa dan pengua-
saan bahasa Jawa para siswa sebagai hasil proses belajar mengajar,
dan

sarana pengajaran bahasa Jawa yang menyangkut masalah buku
pegangan guru, buku pegangan siswa, buku bahasa Jawa, perpus-
takaan sekolah, penyelenggaraan majalah sekolah dan majalah
dinding, serta dilengkapi dengan
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5) pandangan dan pendapat para guru bidang studi bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan guru
terhadap bidang studi bahasa Jawa.

1.3 Kerangka Teori yang Dipakai

Telah disebutkan di depan (1.1.2) bahwa penelitian pengajaran bahasa
Jawa di sekolah pendidikan guru Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
mencakup berbagai aspek, yaitu kurikulum, guru, siswa, dan buku
pelajaran. Seluruh aspek itu akan terlibat dalam proses belajar-mengajar.
Dalam proses belajar-mengajar akan selalu terjadi interaksi antaraspek
yang ikut menentukan dalam pencapaian tujuan pengajaran. Interaksi itu
merupakan proses yang sifatnya timbal-balik dan mempunyai pengaruh
terhadap perilaku dari pihak-pihak yang bersangkutan melalui kontak
langsung, berita yang didengar, atau melalui surat kabar (Roncek dalam
Bintarto, 1984:9). Dalam hal keberhasilan pencapaian tujuan pengajaran,
guru dan siswa merupakan aspek yang paling menentukan (Hadiatmaja et
al., 1983:11).

Sehubungan dengan adanya interaksi antaraspek dalam proses be-
lajar-mengajar, teori yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah teori
interaksi, seperti yang dikemukakan oleh Wirasasmita et al., (1981:6).
Teori ini dipergunakan dengan anggapan bahwa hubungan timbal-balik
dan saling mempengaruhi antaraspek itu akan berperan dalam pencapaian
tujuan. Berdasarkan teori ini, segala kegiatan yang menyangkut masalah
penyusunan alat atau instrumen pengumpulan data, kajian pustaka, dan
pengolahan data akan selalu memperhatikan hubungan timbal-balik an-
taraspek tersebut di atas.

Selain teori di atas, teori transitivitas (Davis, 1976:1—50) diperguna-
kan pula dalam penelitian ini. Teori ini beranggapan bahwa identitas A
berpengaruh pada B, B berpengaruh pada C, C berpengaruh pada D, dan
seterusnya. Jika digambarkan, prosesnya ialah sebagai berikut.




Guru
Jenis Pengalaman
Kelamin —> | Pendidikan -2
Hasil
- Proses N .
Siswa Belajar Belajar
Jenis Lingkungan —>{  Mengajar i
Kelamin [~
= -
ﬁ\
Masyarakat

Komponen A berpengaruh pada B dan B berpengaruh pada C.
C hanya dapat dikombinasikan pada B dan tidak dapat diteruskan pada A.

1.4 Metode dan Teknik
1.4.1 Metode

Sesuai dengan tujuan (1.2), metode yang dipergunakan dalam peneli-
tian ini ialah metode deskriptif analitik. Metode ini mempunyai sifat atau
ciri-ciri tertentu, yaitu metode yang memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah
aktual. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kemu-
dian dianalisis (Surachmad, 1972:132). Data yang dikumpulkan itu meru-
pakan bahan masukan untuk diolah. Setelah ditabulasikan atau di-
golongkan menurut jenisnya, data ini dianalisis sehingga akhimya akan
dapat diketahui hasil pengajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru
dewasa ini (bandingkan Adisumarto et al. 1984:14).

1.42 Teknik
1.4.2.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup (i) obser-
vasi, (ii) penyebaran angket, (iii) penyebaran tes, dan (iv) wawancara.
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2)

3)

4)

Observasi

Observasi ialah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data secara langsung (dengan alat) terhadap gejala-gejala subjek yang
diteliti dalam situasi sebenamya atau dalam situasi sebenarmya atau
dalam situasi buatan (Surachmad, 1972:155). Gejala-gejala yang dia-
mati dalam penelitian ini ialah garis-garis besar program pengajaran
bahasa Jawa dan garis-garis besar program pengajaran bahasa Indone-
sia serta buku-buku pelajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru
dan buku-buku acuan yang dipergunakan dalam penelitian ini.
Penyebaran angket

Penyebaran angket ialah suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan daftar isian untuk menjaring keterangan-keterangan
dari responden. Keterangan-keterangan itu berisikan gambaran umum
tentang pelaksanaan pengajaran bahasa Jawa yang mencakup masalah
lokasi, lingkungan, fasilitas, guru, siswa, buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, buku acuan, perpustakaan, dan alat-alat media
pendidikan.

Penyebaran tes

Penyebaran tes ialah suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan daftar tanyaan (bandingkan Selo Soemardjan dan
Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215) untuk menge-
tahui kemampuan penguasaan bahasa Jawa para siswa.

Wawancara

Wawancara ialah suatu teknik pengumpulan data dengan langsung
menyampaikan pertanyaan secara lisan kepada responden (Selo Soe-
mardjan dan Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215).
Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah dan kepala bidang
pendidikan guru untuk mengetahui kebijaksanaan pengajaran bahasa
Jawa di sekolah pendidikan guru. Di samping itu, dilakukan pula
wawancara dengan guru bidang studi bahasa Jawa untuk mengetahui
pelaksanaan dan hasil pengajaran bahasa Jawa secara menyeluruh.

1.4.2.2 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan cara menabulasikan atau

menggolong-golongkan data menurut karakteristiknya, kemudian men-
deskripsikannya. Dari hasil deskripsi ini diperoleh gambaran tentang peng-
ajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru dewasa ini yang menunjuk-




kan keberhasilan atau sebaliknya. Untuk menentukan keberhasilan atau
ketidakberhasilan pengajaran bahasa Jawa di sekolah itu, digunakan tolok
ukur berdasarkan penelitian acuan patokan seperti yang dikemukakan oleh
Adisumarto ez al. (1984:11). Tolok ukur itu diwujudkan dalam bentuk
persentase, yaitu data masukan yang mencapai ukuran 60% ke atas yang
menunjukkan ketidak berhasilan. Gambaran tentang keberhasilan dan keti-
dakberhasilan itu amat berguna dalam peningkatan pengajaran bahasa
Jawa pada masa yang akan datang.

1.5 Populasi dan Sampel
1.5.1 Populasi

Populasi peneliti ialah sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Menurut catatan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan data masukan dari
sekolah-sekolah, jumlah sekolah pendidikan guru 55 buah, jumlah siswa
13.624 orang, jumlah guru 1.572 orang, jumlah karyawan tata usaha 414
orang, dan jumlah ruang kelas 359 buah. Perincian data populasi itu, se-
perti pada Tabel 1, sedangkan perincian data enam sekolah negeri yang
dikelola Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, seperti pada Tabel 2, dan lokasi
enam sekolah itu, seperti pada peta berikut ini.

TABEL 1
KEADAAN SEKOLAH PENDIDIKAN GURU
DAERAH ISTIMEWA YOG YAKARTA

SPG Siswa Guru Taa Usaha Ruarg Kelas
No. ISwasi/| Swaswy
Starus umian | 255 1P sormian | Negen [ Tiask | aguma | sumian [ Negeri | 5% |sumian| 1 | o | [ruman
puan Te i
iy Tewp
! Negen 6 | 1379 | 1494 ] 2873 208 is| 18] =8 2| - tig. | s | s fias s
2 Negen (IKIP)” 1 103 252} 355 19 1 1 3 9| - 9 3 il 3 9
3 Swasa 9 635 1763 2398 | 77| 157 0| 34| s0 2 2 |ajaja 65
Bersubsidy
1| o061 ] 1esof 2sa | s0 | 224 23| 07| — 59 59 2l 3w 58
4 Swasa
deroantuar
Swasia 28 | 2058 3399 sas7| 63| 633) 6| 72 — | w2 )ouaz | oA a7 foer | il
Perun
Jumiah 35 | 5236 ]8.388] 13.626] s0¢ | vos0) to8 §1.572f 170 ] 243 oars o gug pian oSS
*) 52G Negeni ikip adalah SPG yang dikeiola oleh [KIP Negeri Yogyakana,
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TABEL 2

(YANG DIKELOLA KANWIL DEPDIKBUD PROPINSI DIY)

Siswa/Kelas Ruang Keias
. T n o i "
No.| Nama Sekolan Gur | T3
un-!r-- Laki- Laki- lesin | 1 0| m Peman
| pun 8 = e 0 Y s
1 |SPGNegen1 | 86 | 76 |62 | 64 | a5 a9 | 66 | 94 [ 160 famr |36 | 1a | 4 | & | 3 |12 |Djumiar
2 |sPGNegeriz | 80 | 80 150 | 81 | 80 |11 | 66 | 82 | 148 faso | 34 f 19 | 4 | s | & |02 m.h
3 | SPG Negen 80 | 80 160 | 73| 7 Juso| vs | 73 |vas fass |ae |26 | 4 |4 | 4 )12 139
4 | SPG N 8 7 i 2 ong
4 Negen 8i 1 J162 | 73 |80 |53 | 65 | 80 | 1as |as0 | 36 | 18 s | s 3
onosan
siswa
5 | SPG Negen 84 7% | 160 | 60 w | 0| n 141 | a1 | 35 14 4 4 4 3 peremn-
Baneui puan
6 | SPG Negeri 102 | 10s | 206 | 91 wr | 82| 99 | st |se |3 |u | s s s Jas | 14
Waies o
Jumian 513 | 497 Jro10f 923 [ aos |90 | s2¢ | 490 |opx [2smsf 238 [z fas s s |
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1.5.2 Sampel

Enam buah sekolah pendidikan guru negeri seperti disebutkan pada
populasi (Tabel 2), seluruhnya dijadikan sampel dan diberi nomor kode
seperti berikut.

TABEL 3
NOMOR KODE SEKOLAH
No. Nama Sekolah Nomor Kode
1. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 001
2. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri 2 002
3. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri Bogem 003
4. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri Wonosari 004
5. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri Bantul 005
6. | Sekolah Pendidikan Guru Negeri Wates 006

Sampel ini ditetapkan dengan pertimbangan bahwa sekolah-sekolah
negeri memiliki peraturan dan fasilitas yang sama. Di samping itu, kuali-
fikasi dan kualitas guru antarsekolah pun diharapkan tidak jauh berbeda.
Sehubungan dengan itu, semua kepala sekolah dan semua guru bidang
studi bahasa Jawa dijadikan responden dalam penelitian ini, sedangkan
para siswa yang dijadikan responden diambil dari kelas II, setiap sekolah
diambil 30 orang. Responden lain yang diperlukan ialah dua orang guru
kelas II pada setiap sekolah, yaitu guru bidang studi bahasa Indonesia dan
guru bidang studi bahasa Inggris. Kepala Bidang Pendidikan Guru Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Is-
timewa Yogyakarta juga dijadikan responden dalam penelitian ini. Dengan
demikian, sampel ini dapat digambarkan seperti tabel berikut.
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TABEL 4
DAFTAR SAMPEL
Responden
No. | Kode Siswa | Guru Guru Guru Kepala
Sekolah | Kelas | Bahasa | 3201858 | Bahasa | KePala | Bidang | Jumiah
I Jasva nesia Inggris Dikgu
1 001 30 3 1 1 1 36
2 002 30 2 1 1 1 35
3 003 30 1 1 1 1 34
4 004 30 1 1 1 1 34
5 005 30 2 1 1 1 35
6 006 30 ) 1 1 1 35
7 1 1
Jumlah 180 11 6 6 6 1 110

Untuk memudahkan penyebutan para responden, pada penelitian ini
dibuat kode-kode seperti tabel berikut.

TABEL 5
KODE RESPONDEN
Kode Responden
No| | Foce Guru | i | Gur Kepala | KePala | yuon
Sekolah | Siswa | Bahasa _ | Bahasa Bidang
Jawa I;l;?a Inggris Seleplah Dikgu
1 001 All—|Bl.1—| CL.1 | D1.1 | El.l 36
A130 |B13
2 002 | A21—|B21—| C2.1 | D2.1 | E21 35
A2.30 | B22
3 003 ﬁ33.13-0— B3.1 C3.1 | D3.1 | E3.1 34
4 004 ﬁﬁ%ﬁ B41 | C41 | D41 | E4a 34
5 005 | As1—|BS5.1—| C5.1 | Ds.1 | Es. 35
A5.30 | B5.2
6 006 | A61—|B6.1—| C6.1 | D6.1 | E6.1 35
A630 | B6.2
7 Fl1 1
Jumlah | 180 11 6 6 6 1 110
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1.6 Instrumen Penelitian

Untuk menjaring data, penelitian ini menggunakan perangkat instru-
men yang terdiri atas tujuh format, yaitu (i) format 01 berisi tes siswa, (ii)
format 02 berisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Jawa, (iii)
format 03 berisi tanda kenal dan angket siswa, (iv) format 04 berisi tanda
kenal dan angket kepala bidang pendidikan guru dan kepala sekolah, (v)
format O5berisitanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Indonesia,
(vi) format 06 berisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Ing-
gris, dan (vii) format 07 berisi inventarisasi prasarana dan sarana pe-
nunjang keberhasilan pengajaran bahasa Jawa.

1.6.1 Format 01

Format 01 terdiri atas petunjuk mengerjakan soal, teks bacaan, dan 45
soal dengan empat pilihan ganda, serta satu soal yang terdiri atas lima baris
untuk dialihaksarakan dari huruf Latin ke huruf Jawa sehingga soal itu
berjumlah 50 buah. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes ini 60
menit. Tujuan tes ini untuk mengukur kemampuan penguasaan bahasa
Jawa para siswa kelas II pada semester ganjil atau semester 3. Soal-soalnya
terdiri atas pertanyaan bacaan berdasarkan ingatan dan logika, penge-
tahuan tentang ejaan, morfologi, sintaksis, apresasi sastra, peribahasa,
pepatah, puisi, wangsalan, gaya bahasa, dan pustaka.

1.6.2 Format 02

Format 02 terdiri atas isian tanda kenal dan angket skala sikap guru
bidang studi bahasa Jawa. Angket skala sikap itu berisi 35 buah tanyaan
dengan empat pilihan berganda. Tujuan format 02 untuk menjaring data
pribadi guru bidang studi bahasa Jawa dan untuk menggetahui skala
sikapnya terhadap bidang studi bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa
Inggris.

1.6.3 Format 03

Format 03 terdiri atas isian tanda kenal dan angket skala sikap siswa.
Angket skala sikap itu berisi petunjuk cara pengisiannya dan 45 buah daf-
tar isian dengan empat pilihan berganda. Daftar isian itu antara lain
memuat cita-cita siswa, jenis bidang studi yang paling disukai dan paling
tidak disukai, kesulitan utama belajar bahasa, penggunaan bahasa di dalam
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kelas dan di luar kelas, penggunaan ragam bahasa, penggunaan bahasa
dalam surat-menyurat, pemilikan majalah dan buku-buku perpustakaan
dalam keluarga, kecepatan menangkap isi bacaan, tingkat kesadaran
pemilikan bahasa, apresiasi sastra, dan kegiatan ekstra-kurikuler yang
menunjang pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Tujuan format 03 ini
untuk menjaring data pribadi siswa dan untuk mengetahui skala sikapnya
terhadap bidang studi bahasa Jawa.

1.6.4 Format 04

Format 04 terdiri atas isian tanda kenal dan angket kepala bidang
pendidikan guru dan kepala sekolah. Angket itu memuat sembilan buah
daftar isian dengan tiga pilihan berganda dan sebuah daftar isian saran.
Daftar isian itu antara lain memuat masalah tepat atau tidak tepatnya para
siswa mempelajari tiga bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris) sekaligus
kedudukan bidang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru, dapat
atau janggalnya pelaksanaan pengajaran ketiga bahasa itu secara terpadu,
benar atau tidak benarnya bahwa hambatan mempelajari bahasa Jawa ter-
letak pada penulisan huruf Jawa, unggah-ungguh, dan tata bahasanya,
faktor penyebab tidak berhasilnya pengajaran bahasa Jawa, faktor penye-
bab timbulnya pemakaian bahasa secara campur aduk, dan pengaruh ne-
gatif penguasaan bahasa Jawa dalam proses mempelajari bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris. Tujuan format 04 ini untuk menjaring data pribadi
pimpinan itu dan untuk mengetahui pendapat dan kebijaksanaan mereka
terhadap bidang studi bahasa Jawa.

1.6.5 Format 05

Format 05 terdiri atas isian tanda kenal dan angket guru bidang studi
bahasa Indonesia. Angket itu memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daf-
tar isian saran. Daftar isian itu, antara lain, memuat masalah ada atau tidak
adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh lafal bahasa Jawa
terhadap lafal bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh kosakata bahasa
Jawa terhadap kosakata bahasa Indonesia, pendapat tentang kelangsungan
pengajaran bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan
pada waktu mengajarkan bidang studi bahasa Indonesia, bahasa per-
cakapan yang digunakan dengan siswa di luar kelas, kemungkinan keter-
paduan pengajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan
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penyusunan satuan pelajaran sebagai bahan persiapan mengajar dan eval-
uasi susunan satuan pelajaran itu. Tujuan format 05 ini untuk menjaring
data pribadi guru bidang studi bahasa Indonesia dan untuk mengetahui
sikap atau tanggapannya terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

1.6.6 Format 06

Format 06 terdiri atas isian tanda kenal dan angket guru bidang studi
bahasa Inggris. Angket ini memuat 11 buah daftar isian dan sebuah daftar
isian saran. Daftar isian itu antara lain memuat masalah ada atau tidak
adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Inggris, pendapat tentang kelangsungan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan pada waktu
mengajarkan bidang studi bahasa Inggris, bahasa percakapan yang
digunakan dengan siswa di luar kelas, kemungkinan keterpaduan pen-
gajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan penyusunan
satuan pelajaran sebagai bahan persiapan mengajar dan evaluasi susunan
satuan pelajaran itu. Tujuan format 06 ini untuk menjaring data pribadi
guru bidang studi bahasa Inggris dan untuk mengetahui sikap atau
tanggapannya terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa.

1.6.7 Format 07

Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu (i) daftar isian (07A) yang
menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan sekolah dan (ii)
daftar isian (07B) yang menyangkut masalah sarana penunjang keberhasi-
lan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Daftar isian pertama memuat
tujuh buah daftar isian yang menyangkut masalah keadaan gedung
sekolah, status tanah, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha,
ruang perpustakaan, dan ruang kelas serta tiga buah daftar isian yang
menyangkut masalah lengkap atau tidak lengkapnya buku perpustakaan,
urutan prioritas pengadaan buku, dan jangka waktu peminjaman buku
perpustakaan. Daftar isian pertama itu diisi oleh kepala sekolah, sedangkan
daftar isian kedua yang diisi oleh guru bidang studi bahasa Jawa memuat
masalah buku pegangan guru, buku pegangan siswa, daftar buku berbahasa
Jawa dalam perpustakaan, pengadaan atau penyediaan buku pegangan
guru dan buku pegangan siswa serta pengadaan buku-buku perpustakaan,
pemilikan majalah, penerbitan majalah sekolah atau penyelenggaraan
majalah dinding, kegiatan kesenian dan pemilikan perangkat alat-alat
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kesenian, pengikutsertaan siswa dalam berbagai lomba, dan kegiatan lain
yang menunjang pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Tujuan format 07
ini untuk mendapatkan masukan tentang prasarana dan sarana yang dapat
menunjang keberhasilan pengajaran bidang studi bahasa Jawa.



BAB II PEROLEHAN DATA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pada pembicaraan 1.5.1 (halaman 13) telah ditunjukkan letak enam
sekolah pendidikan guru negeri yang menjadi objek penelitian. Seluruh
sekolah itu telah melaksanakan kurikulum 1976 dan garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa 1977. Garis-garis besar pro-
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu merupakan hasil usaha guru-
guru bahasa Jawa SPG-SPG yang tergabung dalam Badan Kerja Sama
SPG, SGO, dan SGPLB se-Daerah Istimewa Yogyakarta. Seluruh sekolah
pendidikan guru negeri yang berjumlah enam buah itu dijadikan objek
penelitian untuk diketahui sejauh mana persamaan atau perbedaan hasil
pengajarannya. Adapun gambaran umum lokasi penelitian itu sebagai
berikut.

2.1.1 Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 (001)

Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 merupakan sekolah pendidikan
guru yang tertua di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini
didirikan oleh pemerintah Belanda dengan (ii) naskah bacaan, (iii) soal
pengetahuan bahasa, tes keterampilan menyerap, memahami, dan mengin-
gat isi bacaan, serta tes keterampilan menjawab pertanyaan. Seluruh soal
berjumlah 50 buah. Setiap nomor soal mengandung empat pilihan ber-
ganda dengan skor tertinggi 50 atau dengan nilai tertinggi 100.

Waktu untuk mengerjakan soal selama 60 menit. Hasil tes siswa itu
seperti tabel berikut.
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TABEL 7
SKOR TES SISWA
Kode
No. Sekolah Skor
1 001 29,17,35,34,24,29,28,25,20,21, 34,28,27,28,21,

24,26, 26, 34,33, 25, 33, 23, 23, 29, 33, 20, 32, 30, 26
n=30; X 823; x=2743

2 002 32,26,31,19,32,27,25,17,29, 31, 25,31, 28,29, 30,
24,21,24,36,27,30, 21, 35,31, 33, 27,32,27,26,23
n=30; X 829; x = 27,61

3 003 33, 34,29, 29, 26,31, 32,27,40, 30, 27, 33, 32, 26, 25,
32,38, 37,29, 24,20, 28, 32,31, 30, 29,27, 31, 24,32
n=30; X 898; x = 29,93

4 004 33,31,25,23,36,32,32,32, 31,33, 31,27,23, 28, 29,
29, 30,35, 35, 33, 28, 34,29, 27, 35, 26, 37, 32, 26, 37
n=30; X 918; x = 30,60

5 005 31, 34, 26, 33, 36, 30, 26, 30, 29, 25, 35, 21, 28, 31, 28,
37,40, 38,31,29,34, 32,31,17, 32,27, 24,24, 26,33
n = 30; X 903; x = 30,10

6 006 35, 30, 40, 33, 28, 30, 30, 29, 35, 28, 30, 39, 29, 33, 30,
31,32, 31, 40, 33, 25, 30, 30, 34, 30, 30, 22, 34, 31, 31
n=30; X 943; x=31,43

Jumlah n seluruhnya 180 orang dan jumlah skormnya 5314. Dengan
demikian, median atau rata-rata skomya = 5314 : 180 = 29,52. Sekolah
yang rata-rata skornya di bawah 29,52 ada dua buabh, yaitu sekolah dengan
nomor kode 001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata skornya di atas
29,52 ada empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003, 004, 005,
dan 006. Rata-rata skor terendah ialah 27,43, yaitu sekolah dengan nomor
kode 001, dan rata-rata skor tertinggi ialah 31,43, yaitu sekolah pada
nomor kode 006. Urutan skor dari yang terendah sampai dengan yang
tertinggi ialah sekolah dengan nomor kode 001, 002, 003, 005, 004, 006.
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TABEL 8
NILAI TES SISWA

No.

Kode
Sekolah

Skor

001

002

003

005

58, 34,70, 68, 24, 58, 56, 50,40, 42, 68, 56, 54, 56,42,
48,52, 52, 68,66, 50, 60, 46,46, 58, 66,40, 64, 60, 52
n=30; Y 1646; x = 54,86

64,52,62,38,64, 54,50, 34, 58,62, 50, 62, 56, 58, 60,
48,42, 48,72, 54,60, 42,70,62, 66, 54,64, 54,52,46
n=30; ¥ 1658; x = 55,22

66, 68, 58, 52,62, 64, 54, 80,60, 54, 66,64, 52, 50, 64,
76,74, 58, 48, 40, 56, 64, 62, 60, 58, 54, 62, 48, 64
n=30; X 1796; x = 59,86

66,62,50,46,72,64,64,64,62, 66,62, 54,46, 56, 58,
58,60, 70, 70, 66, 56, 68, 58, 54, 70, 52,74,64, 52,74
n=30; X 1836; x = 61,20

62,68, 52,66,72,60, 62,60, 58, 50, 70,42, 56, 62, 56,
74,80, 76, 62, 58,68, 64, 62, 34, 64, 54,48, 48, 52, 66
n =30; X 1806; x = 60,20

70, 60, 80, 66, 56, 60, 60, 58, 70, 56, 60, 78, 58, 66, 60,
62,64, 62, 80, 66,60, 60, 60, 68, 60, 60,44, 68, 62, 62
n=30; X 1886; x = 62,86

Jumlah 7 seluruhnya 180 orang dan jumlah nilainya 10.628. Dengan
demikian, rata-rata nilainya = 10.628 : 180 = 59,04. Sekolah yang rata-rata
nilainya di bawah 59,04 ada dua buah, yaitu sekolah dengan nomor kode
001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata nilainya di atas 59,04 ada
empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003, 004, 005, dan 006.
Rata-rata nilai terendah ialah 54,86, yaitu sekolah dengan nomor kode 001,
dan rata-rata nilai tertinggi ialah 62,86, yaitu sekolah dengan nomor kode
006. Adapun urutan nilai dari yang terendah hingga yang tertinggi ialah

001, 002, 003, 004, 005, 006.
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2.4 Perolehan Data format 02

Format 02 digunakan untuk menyaring data pribadi guru bidang studi
bahasa Jawa yang mencakup masalah tempat mengajar, nama dan umur
responden, jenis kelamin, pengalaman mengajar bidang studi bahasa Jawa,
jenjang pendidikan yang pernah ditempuh, tugas lain di luar mengajar
bidang studi bahasa Jawa, jenjang pendidikan yang pernah ditempuh, tugas
lain di luar mengajar bidang studi bahasa Jawa, dan bagaimana sikap guru
itu terhadap bidang studi bahasa Jawa. Format 02 ini terdiri atas dua ben-
tuk, yaitu (i) angket tanda kenal guru dan (ii) angket skala sikap guru yang
bersangkutan. Cara mengisi angket tanda kenal guru ialah sama dengan
cara mengisi data pribadi guru itu sendiri, sedangkan untuk angket skala
sikap, cara mengisinya bersifat bebas. Angket bentuk kedua ini memuat 35
buah tanyaan dengan empat pilihan berganda. Cara menjawabnya dengan
mengisi tanda V pada ( ) di samping kiri jawaban.

Empat pilihan berganda itu merupakan perangkat alternatif jawaban.
Setiap alternatif memiliki skor tertentu, yaitu alternatif pertama hingga
keempat diberi skor 4, 3, 2, dan 1. Dengan demikian, jumlah skor tertinggi
angket itu ialah 140 dan jumlah terendah 35.

Format 02 ini bertujuan menjaring data yang mendeskripsikan
kewenangan guru pengajar bidang studi bahasa Jawa dan sikap guru itu
terhadap bidang studi yang dipegangnya.

2.4.1 Perolehan Data Tanda Kenal Guru

Pada pembicaraan sampel (1.5.2) Tabel 3 telah disebutkan tentang
jumlah guru bidang studi bahasa Jawa yang menjadi responden. Data se-
lengkapnya yang menyangkut pribadi guru itu seperti Tabel 9 berikut.
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TABEL 9
DATA TANDA KENAL GURU BIDANG STUDI BAHASA JAWA

Jesvs Penzusman
& S T, . et3jaran
Gurs o Pendidiean Termaus Mengajar Ty
No S:""n M
™ ke | Perem £ & . | Memegung] 3333s | Petana |
Nams Keae | o Lemoags Jurusan tazan Tavan | Mulas | TG00 e P L
Jaw
01 Hanmumy B8 4 s Pendigikan BI 10 1992 1982 i i 0
Umum
“
01| Sit Komanyan B s IPss 1P | Banasa inggns Sarans ws | 9 16x)
Muda )
0 | C. Rukm Roctan 8.3 i se |81 Pendidiean 3 wee | 1en g .
Cmure N
i B 0 feess o | panassawa Sarans S U T -
1ada 3
M| Moenmnan Harone 8. w |mPeir | Teon Serar Samams o 1982 B
Pendigiarn 0
o | nor | Sanu sevams EE ¢ s Banass awa 8 19na | 1958 o
]
Suron 3 30 [Pt | pendidinae Sanana ok | e e
Umum Muda in
1 Crumip 9¢ < s Banasa same B wse ot -
s R Dyemo as: 0 |PRSS IR | Banasa Jaea Sanana “os 1961 948 A
n § e | suime 861 1 RE 12N Banas Jawa Sarjana Pt 1982 1963 w - 0
Muaa
% | Toms Givano 862 1 M fepes e | Banasa ava Sarjama iz | rese 1o .
Muea

Jumlah guru bidang studi bahasa Jawa ada 11 orang, terdiri atas tujuh
orang laki-laki atau kira-kira 63,60% dan empat orang perempuan atau
kira-kira 36,40%. Berdasarkan usianya, guru yang termuda ialah guru
dengan kode B4.1, berusia 33 tahun, bekerja di 004, dan guru yang tertua
ialah guru dengan kode B2.2, berusia 59 tahun, bekerja di 002. Jika dikla-
sifikasikan berdasarkan interval 10 tahun, diperoleh penggolongan sebagai
terbaca dalam tabel berikut.

TABEL 10
KLASIFIKASI USIA BERDASARKAN INTERVAL 10 TAHUN

No. Usia Jumlah Kode Guru Kode Sekolah

1 2433 1 B4.1 004

2 34—43 2 B6.2, B1.1 006, 001

3 44—53 4 B2.1,B5.2, 002, 005,
B3.1, B6.1 003, 006
4 54—63 4 B5.1,B1.2 005, 001

B1.3,B2.2 001, 002

Jika dibandingkan antara guru yang termuda dan guru yang tertua,
terlihat rentang usia 26 tahun. Usia tertua, 59 tahun, bagi guru berkode
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B2.2 itu menunjukkan pengalaman mengajar yang cukup dewasa, dalam
arti tanggung jawabnya sebagai pengajar cukup baik. Selain itu, pengalam-
an mengajar pun ikut menunjang keberhasilan pengajaran. Pengalaman
mengajar yang dimiliki oleh B2.2, yaitu selama 44 tahun itu, yang 23 tahun
digunakannya untuk memegang bidang studi bahasa Jawa. Pengalaman
B2.2 selama 23 tahun itu merupakan urutan kedua setelah 24 tahun, yang
dimiliki oleh B2.1, rekan guru sekerjanya. Berdasarkan pengalaman meng-
ajar, urutan para guru itu sebagai terbaca dalam tabel berikut.

TABEL 11

URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN MENGAJAR

No. Kode Guru Kode Sekolah Lama Mengajar
1 B2.2 002 44 tahun
2 B1.3 001 34 tahun
3 B1.2 001 34 tahun
4 B6.1 006 33 tahun
5 B3.1 003 29 tahun
6 B2.1 002 27 tahun
7 B5.2 005 24 tahun
8 B5.1 005 23 tahun
9 Bl.1 001 17 tahun
10 B4.1 004 2 tahun
11 B6.2 006 1 tahun

Jika diurutkan berdasarkan pengalaman memegang bidang studi ba-
hasa Jawa, tabelnya sebagai berikut.
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TABEL 12
URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN MEMEGANG
BIDANG STUDI BAHASA JAWA

No Kode Guru Kode Sekolah Lama Mengajar
1 B2.1 002 24 tahun
2 B1.2 002 23 tahun
3 B6.1 006 22 tahun
4 B3.1 003 21 tahun
5 B5.1 005 19 tahun
6 B5.2 005 17 tahun
7 B1.2 001 4 tahun
8 Bl.1 001 3 tahun
9 B4.1 004 2 tahun
10 B6.2 006 1 tahun
11 B1.3 001 1 tahun

Namun, perlu diketahui bahwa para guru itu tidak seluruhnya memiliki
kewenangan mengajarkan bidang studi bahasa Jawa karena tidak memiliki
ijazah, akta, atau tidak pernah mengenyam pendidikan di perguruan tinggi
sesuai dengan bidang studi itu. Berdasarkan data Tabel 9, guru yang
memiliki kewenangan mengajar bidang studi bahasa Jawa ada enam orang,
atau kira-kira 54,55%, terdiri atas seorang sarjana, tiga orang sarjana
muda, dan seorang dari B1, sedangkan lima orang guru atau 45,45%
berasal dari berbagai jurusan, yaitu seorang sarjana muda jurusan bahasa
Inggris, seorang sarjana muda, dan dua orang dari B1 jurusan pendidikan
umum serta seorang sarjana jurusan teori sejarah pendidikan. Berdasarkan
pendidikan tinggi yang dicapainya, para guru itu dapat diklasifikasikan
sebagai berikut.
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TABEL 13
KLASIFIKASI BERDASARKAN PENDIDIKAN TERTINGGI

Pem.lidik_an Jurusan Bahasa J L
Tinggi dan Sastra Jawa Vsl yang ~am
Ba- Teori
hasa | Pendidikan Sr:h
No, | Kode Sar. | Sar- Ing- | Umum ,%;di_ Jum-
" | Guru : jana | g1 | &S dikan | Jah
=0 Muda Sar- | Sar-

Kode jana jana B1 ,Sar-

Guru Muda | Muda Jana
1 [ B1.1| 001 1 1
2 [ B1.2| 001 1 1
3 | B1.3| 001 1 1
4 (B2.1| 002 1 1
5 | B22| 002 1 1
6 | B3.1| 003 1 1
7 | B4.1| 004 1 1
8 | BS.1| 005 1 1
9 | B52| 005 1 1
10 | B6.1 006 1 1
11 | B6.2| 006 1 1
Jumlah 1 3 2 1 1 2 1 11

Jumlah guru bidang studi bahasa Jawa setiap sekolah tidak sama.
Sekolah dengan kode 003 dan 004 memiliki seorang guru, sekolah dengan
kode 002, 005, dan 006 masing-masing memiliki dua orang guru, sekolah
dengan kode 001 memiliki tiga orang guru. Pembebanan dalam mengajar
bidang studi bahasa Jawa para guru itu pun tidak sama. Guru yang
memiliki beban tertinggi sebanyak 16 jam ada dua orang, yaitu B2.1 di
sekolah dengan kode 002 dan BS.1 di sekolah dengan kode 005, sedangkan
guru yang memiliki beban terendah ialah B6.2 di sekolah dengan kode 006.
Alokasi waktu yang disediakan untuk bidang studi bahasa Jawa per
minggu pada setiap sekolah dan setiap kelas pun tidak sama. Sebagai
gambaran alokasi waktu yang disediakan setiap sekolah dapat diperhatikan
pada tabel berikut.
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TABEL 14
ALOKASI WAKTU SETIAP SEKOLAH/KELAS
L 001 002 003 004 005 006

Kode do Jolo{m{ oo fm| oo |m|y|nfmfo|o|mfs|n|m B

Gaei abed |abed | abed| abed | abed | abed | abed | abcd | abed | abed | abed | abed | sbed | abcd | abed | abed | abed | abed
1 BL1 2 L]
2 B12 2 L
3 B13 2 8
4 B2.1 2|2 16
s B22 2 8
6 B3 S ERE 8
7 B4.1 1 1 | = 8
8 BS.1 2|2 16
) B52 2 s
10 B6.1 11| w0
1 B62 1 5

Apabila diperhatikan, Tabel 14 itu menunjukkan bahwa sekolah-
sekolah yang menyediakan wakmu dua jam pelajaran per minggu setiap
kelas untuk bidang studi bahasa Jawa ada tiga sekolah atau 50%, yaitu
sekolah dengan kode 001, 002, dan 005, sedangkan tiga sekolah yang lain
atau 50%-nya, masing-masing tidak sama dalam hal penyediaan waktu
untuk bidang studi bahasa Jawa itu. Sekolah dengan kode 003 hanya
menyediakan waktu satu jam pelajaran per minggu untuk kelas 2 dan 3,
sekolah dengan kode 004 menyediakan waktu satu jam pelajaran per
minggu untuk kelas 1 dan 2, dan sekolah dengan kode 006 menyediakan
waktu satu jam pelajaran per minggu untuk semua kelas, yaitu kelas 1, 2,
dan 3. Dengan demikian, sekolah-sekolah yang telah memenuhi jam
pelajaran, sesuai dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi
bahasa Jawa, baru 50%-nya, yaitu sekolah dengan kode 001, 002, dan 005,
sedangkan sekolah-sekolah yang lain belum memenuhinya. Sekolah den-
gan kode 006 baru melaksanakan alokasi waktu 50% dan sekolah dengan
kode 003 dan 004 baru melaksanakan alokasi waktu 33%.

2.4.2 Perolehan Data Sikap Guru

Pada pembicaraan di depan (2.4) telah disebutkan bahwa skor
tertinggi skala sikap guru bidang studi bahasa Jawa ialah 140 dan skor
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terendah 35. Untuk pembatasan sikap positif dan negatif guru bidang studi
bahasa Jawa, diambil ketentuan bahwa guru yang memiliki jumlah skor
60% ke atas tergolong bersikap positif dan guru yang memiliki jumlah skor
kurang dari 60% tergolong bersikap negatif (lihat 1.4.2.2). Hasil se-
lengkapnya tentang skala sikap guru bidang studi bahasa itu sebagai
berikut.

TABEL 15
SKALA SIKAP GURU BIDANG STUDI BAHASA JAWA
- Kode |Kode Skor Rata-Rata (%)
Sekolah | Guru | Per Orang | Per Sekolah | Per Orang |Per Sekolah
1| oo [Br1| 106 7571
2| 002 |B12| 113 110 80,71 }78,57
3| o001 |B13| 111 79.28
4| o002 |B21| 119 85
5| 002 |B22| 126 } 125 90 } 87,50
6 | 003 [B31| 124 124 88,57 88,57
7| 004 |B41| 123 123 87.85 87,85
8 | 005 |Bs1| 103 73,57
9| oos |Bs2| 118 } 1105 ga2g | J 7803
10| 006 [B61| 127 90,71
11| 006 |B62| 127 J 1z 71 | J%om
Jumlah 1 1297 77 84.22 8535

Urutan skor yang dicapai oleh guru dari skor yang tertinggal hingga
yang terendah ialah B6.1, B6.2, B2.2, B3.1, B4.1, B2.1, B5.2, B1.2, B1.3,
B1.1, dan B5.1. Skor tertinggi dicapai oleh dua orang guru, yaitu B6.1 dan
B6.2, masing-masing 127, dan skor terendah dicapai oleh BS5.1, yaitu 103.
Apabila diperhitungkan hingga yang terendah ialah 006, 003, 004, 002,
005, dan 001. Jumlah skor seluruhnya 1.297 sehingga skor rata-ratanya

ialah 1.297 _ 117,90 atau presentase rata-ratanya ialah _1.297 100%
11 11 x 140

= 84,22%. Skor rata-rata itu menunjukkan angka di atas 84 atau di atas
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60% dari 140. Selain itu, tak ada seorang guru pun yang memiliki skor di
bawah 80 atau di bawah 60% dari 140. Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa para guru itu memiliki sikap positif terhadap bidang studi
bahasa Jawa yang dipegangnya.

2.5 Perolehan Data Format 03

Format 03 digunakan untuk (i) menjaring data pribadi siswa yang
mencakup masalah nama, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, tempat
dan tingkat sekolah, alamat atau tempat tinggal, nama dan pekerjaan orang
tua, serta alamat orang tua dan (ii) mengetahui sikap siswa terhadap bidang
studi bahasa Jawa. Format 03 ini terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket
tanda kenal siswa dan (ii) angket skala sikap siswa. Cara mengisi tanda
kenal siswa ialah sama dengan cara mengisi data pribadi siswa yang ber-
sangkutan, sedangkan cara mengisi angket skala sikap sifatnya bebas.
Angket bentuk kedua ini memuat 45 buah daftar isian dengan empat
pilihan berganda. Pengisiannya ialah dengan cara memberikan tanda V
pada ( ) di samping kiri pilihan itu. Empat pilihan berganda itu merupakan
perangkat altemnatif sian, yaitu alternatif pertama hingga keempat diberi
skor4, 3, 2, dan 1. Dengan demikian, jumlah skor tertinggi angket itu ialah
180 dan jumlah terendah 45.

2.5.1 Perolehan Data Tanda Kenal Siswa

Pada pembicaraan sampel (1.5.2) telah disebutkan bahwa siswa yang
dijadikan responden ialah siswa kelas 2, setiap sekolah diambil 30 orang.
Nama-nama para siswa itu seperti tersebut pada lampiran 2.1.1 — 2.1.6,
sedangkan data jenis kelamin, tahun kelahiran, dan rentang usianya seperti
tercantum dalam Tabel berikut.

TABEL 16
JENIS KELAMIN, TAHUN KELAHIRAN, DAN RENTANG USIA

Jemis Kelamin Tahun Kelabran Rentang Usia
Ne. sawm = TF Jumlah
el 1963 | 1964 | 1965 | 1966 | 1967 | 1968 Terendah Terunggi Interval
-
1| oo 30 | 30 - - 2 1 1 4 17 20 4
2| 02| 2n 9| 30 [ — 1 s 10 1 3 16 2 6
3 003 18 12 30 1 _ 3 L] 17 1 17 2 6
« | 004 | 16 M [ 3 | — 1 2 13 13 1 17 20 4
s | oos | — 30 | 30 | — — 4 1 13 2 17 20 4
6 | 006 | 16 14 0 | — 1 3 12 14 - 17 2 s
el 6 | mo | 109 [ amo | o 3 v | @ | ® | n - - -




28

Data pada Tabel 16 menunjukkan bahwa jumlah siswa perempuan
lebih banyak daripada siswa laki-laki. Pada Tabel 1 dan 2 yang men-
yangkut masalah populasi (1.5.1) pun menunjukkan bahwa jumlah siswa
perempuan lebih banyak daripada jumlah siswa laki-laki. Jadi, wajarlah
apabila jumlah responden (siswa) perempuan pada penelitian ini lebih
banyak daripada jumlah responden (siswa) laki-laki.

2.5.2 Perolehan Data Kelahiran dan Tempat Tinggal Siswa

Siswa sejumlah 180 orang yang dijadikan responden dalam penelitian
ini berasal dari empat daerah tingkat satu yang mencakup 14 daerah tingkat
dua. Perinciannya ialah (i) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 153
orang, (ii) Propinsi Jawa Tengah 25 orang, (iii) Propinsi Jawa Timur 1
orang, dan (iv) Propinsi Irian Jaya 1 orang. Berdasarkan asal kelahirannya,
sejumlah 178 orang siswa berasal dari daerah yang berbahasa ibu bahasa
Jawa dan 2 orang siswa berasal dari daerah yang tidak berbahasa ibu ba-
hasa Jawa. Khusus siswa yang berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang berjumlah 153 orang, perinciannya ialah (i) Kotamadia Yogyakarta
10 orang, (ii) Kabupaten Sleman 36 orang, (iii) Kabupaten Gunungkidul
29 orang, (iv) Kabupaten Bantul 48 orang, dan (v) Kabupaten Kulonprogo
31 orang. Data selengkapnya tentang tempat asal kelahiran para siswa itu
seperti tercantum dalam Tabel berikut.

TABEL 17
TEMPAT ASAL KELAHIRAN SISWA

Aval Dacrah Isumewa Yogyakana Jawa Tengah Jow | o

Kelahan Timur | Jays
No. Bang- Jumiah
. G - Purwo-
Kode YRR | Siemmn | 0TI gy | KOO | gy | Mate- | Sema- | gy, | Rem Cilacap | kalan | Mernuke
Sckolah woul progo iang | rang bang | rep i

001 3 19 - 2 _ 1 2 -_ -_ 1 - 1 = -_ 30
002 5 4 3 n 3 - 1 -_ 1 -_ 1 1 _— — 30
003 2 13 —_ 2 -_ n _— 1 —_ — — - —_ 1 30
26 3 - 1 —_ - — _ - - -— - 30

005 = - | = 29 1 w fem e s | = ] = = s Y= | 25

P A
|
|

006 - = | = 1 2% | — | =] =|=|]= 2 1 = | = || 30

Jumiak 10 36 29 a8 30 13 3 1 1 1 4 3 1 1 180

Tabel 17 menunjukkan bahwa para siswa itu berasal dari berbagai
daerah. Data yang diperoleh melalui format 03 menunjukkan bahwa para
siswa ada yang tinggal di rumahnya sendiri bersama orang tuanya, dalam
arti rumah tempat asal mereka, dan ada yang tinggal di tempat pondokan.
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Data tempat tinggal atau alamat para siswa itu seperti tabel berikut.

TABEL 18
ALAMAT SISWA
Alamat
No. SKl:)‘ﬁh Jumlah
€ko Rumah Sendiri Rumah Pondokan
1 001 16 14 30
2 002 21 9 30
3 003 30 — 30
4 004 11 19 30
5 005 28 2 30
6 006 22 8 30
Jumlah : 128 52 180

Data pada Tabel 18 menunjukkan bahwa kira-kira 71,11% responden
tinggal di tempat asalnya dan sisanya, yaitu 28,89%, tinggal di pondokan
atau asrama. Dari jumlah responden yang tinggal di pondokan itu terdapat

23 orang atau 44,23% yang tiggial di liniliunian masiarakat iani iﬁﬁ- —

nikasinya, yaitu dari 001 dan 002, sedangkan lainnya, yaitu 29 orang atau
55,77% tinggal di lingkungan masyarakat yang homogen, yang masih taat
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasinya, yaitu dari 003,
004, 005, dan 006.

2.53 Perolehan Data Pekerjaan Orang Tua Siswa

Jenis pekerjaan orang tua siswa dibedakan menjadi tujuh golongan,
seperti terbaca pada tabel berikut
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TABEL 19
PEKERJAAN ORANG TUA SISWA
Pekerjaan
Kode Pega-
D Sekolah wai P;':’“ !’en- Petani | Buruh Peda- La?n- Jumlah
Negeri/ sa | siunan gang | lain

ABRI
: o1 Bl=1410 )3 =1}3 30
. S 0 | — | 1 || 3|23/ 3
2 b Tl — 1|27 21| 3
4 004 4 | — | | s | — 2 - %
5 005 8 == — | 2 o 1 y -
6 006 9 4 — |1 . 50
Jumlah 50 4 6 95 11 7 7 180

Jika dipersentasekan, klasifikasi orang tua responden berdasarkan
pekerjaannya menunjukkan bahwa 50% lebih orang tua responden bekerja
sebagai petani, 27,38% sebagai pegawai negeri dan anggota angkatan
bersenjata, dan sisanya, kurang dari 22,62%, sebagai buruh, pedagang,
pamong desa, pensiunan, dan lain-lain. Dua sekolah yang berada di Kota-
madia Yogyakarta (001, 002) menunjukkan bahwa jumlah orang tua re-
sponden yang berstatus sebagai pegawai negeri dan anggota angkatan
bersenjata lebih banyak daripada sekolah-sekolah di daerah tingkat dua
yang lain. Orang tua responden di luar 001 dan 002 umumnya berstatus
sebagai petani.

2.5.4 Perolehan Data Sikap Siswa

Hasil perolehan data bentuk kedua format 03 yang bertujuan menge-
tahui sikap siswa ialah sebagai berikut.
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TABEL 20
SKALA SIKAP SISWA

No.

Sekolah

Skor

001

114,112, 128, 128, 29, 102, 111, 101, 126, 120, 93, 105, 101, 113,
93,94,113, 111, 129, 142, 107,91, 90, 111, 89, 119, 97, 134, 113,
108

n=30; T =3297; x = 109, 90 atau

2 x 100% = 78,50%

30x 140
98,115,110,134,116,112,113,89,116,112,110,96,133,116,110,
115,118,123, 120, 112, 123, 109, 104, 114, 88, 103, 113, 109, 116,
112,

n=30; I 3359; x = 111,96 atau

3359

7
30 160 x 100% = 79,97%
112,127,116, 132, 120, 117, 116, 120, 139, 124,76, 109, 103, 132,
108, 103, 103, 106, 121, 109, 116, 108, 113, 127, 102, 85,94, 111,
54,81
n=30; X 3284; x = 109,46 atav

3284 100% =78,19%

30x 140

125,125, 111,112, 135,128, 126, 136, 114, 134, 116, 141, 131, 14,
100,127, 119, 136, 121, 132, 120, 140, 136, 128, 133, 126, 118, 127,
140, 143

n =30; I 3825; x = 127,50 atau

3825 100%=91,07%
30x 140
113,108, 116, 108, 112, 104, 136, 108, 139, 105, 129,127, 117, 107,
133,114,110, 126, 111, 104,99, 134, 123,127,99,91, 126, 102, 123,
129
n=30; X 3480; x = 116 atau
3480 . 100% = 82,85%
30x 140
105, 116, 126, 98, 113, 109, 10, 114,94, 98, 117, 94, 116, 131, 124,
136, 124, 109, 120, 92, 120, 105, 130, 118, 124, 129, 127, 124, 107,
126
n=30; ¥ 3447; x = 114,90 atan
3447

30x 140

Persentase rata-rata : ————— X 100% = 82,11%
6x30x 140

x 100% = 84,07%
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Urutan jumlah skor yang dicapai oleh sekolah dari skor yang dicapai
oleh sekolah dari skor yang tertinggi hingga yang terendah ialah 004
(3.825), 005 (3.480), 006 (3.378), 002 (3.359), 001 (3.297), dan 003
(3.284). Jumlah skor tertinggi dicapai oleh 004 dan terendah dicapai oleh
003. Jumlah skor seluruh sekolah (001—006) 20.692 sehingga skor rata-

rata setiap sekolah: 20692 _ 3.448,66 sedangkan skor rata-rata setiap
20.692

siswa: 6x330 - 116,45. Data pada Tabel 20 menunjukkan bahwa ada

tiga sekolah yang skor rata-ratanya di bawah 116,45, yaitu 001, 002, dan
003, sedangkan tiga sekolah yang lain, yaitu 004, 005, dan 006 memiliki
skor rata-rata di atas 116,45. Dengan demikian, sekolah yang mencapai
skor rata-rata umum (116,45) baru 50% atau baru tiga sekolah, sedangkan
yang 50% lagi belum mencapainya.

2.6 Perolehan Data Format 04

Format 04 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal kepala
bidang pendidikan guru dan kepala sekolah pendidikan guru yang cara
mengisinya sama dengan data pribadi pimpinan-pimpinan itu dan (ii)
angket isian yang menyangkut masalah kebijaksanaan, tanggapan, pen-
dapat, dan saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Bentuk
kedua format 04 ini memuat sembilan daftar isian dengan tiga pilihan ber-
ganda dan sebuah daftar isian saran. Data yang diperoleh melalui format 04
yang menyangkut tanda kenal pimpinan itu ialah sebagaimana terlihat
pada Tabel berikut.

TABEL 21
DATA TANDA KENAL KEPALA BIDANG PENDIDIKAN GURU/KEPALA SEKOLAH PENDIDIKAN GURU

;‘w Sek ; xh"“ Pendidiken Terakhir Pengalaman Bekerp
No m"“’m‘ . Laki.| Pe- |Usia Mulai Menjabat
Nama Kode ki ; Lembaga Jurusan azah Tabus | Muilai T
1 — Sociarsono F1 1 51 | Fakuhas Flsafm Sarjana 1984 1953 1984
Filsafat UGM
2 001 Soemarjono |E1.1| 1 50 | FIP IKIP Pendidikan Umum Sarjana 1968 1955 1975
3 002 | Sursd: E12| 1 53 | IPG Sejarah Sarjana Muda | 1964 1953 1977
4 003 | Sumarian E13| 1 55 | STO Pembinasn Olshrags | Sarjana Muda | 1965 1955 1984
s 004 | Socypono El4| 1 57 | FKSS IKI!' | Babasa Indonesia Sarjns Muda | 1965 1953 1980
L] 005 | T.Margono |E15| 1 57 | FKIP Bahasa Jawa Sarjana Muda [ 1956 1951 1981
Djpjowasiio

7 006 | lgn. Skmer |E16| 1 53 | FIP IXIP Teori Sejarah Teori Seprah | 1969 | 1952 1980
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Jika diperhatikan, data pada Tabel 21 menunjukkan bahwa para

pimpinan di lingkungan pendidikan guru telah cukup lama mengabdikan
dirinya dalam bidang pendidikan. Mereka sudah bekerja paling sedikit 30
tahun.

Dalam hal pengisian format 04 bentuk kedua, hasil selengkapnya ialah

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengajaran kelompok bahasa, yaitu bahasa Jawa sebagai bahasa
daerah, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, dan bahasa Inggris
sebagai bahasa asing dapat dipertanggungjawabkan. Pemnyataan itu
didukung oleh seluruh responden.

Masalah status bidang studi bahasa Jawa, ada tiga responden atau
42,84%, yaitu E1.3, E1.5, dan E1.6, menyatakan agar status bidang
studi itu tetap kokurikuler, dan empat responden atau 57,16% ter-
masuk Kepala Bidang Pendidikan Guru, menyatakan agar status
bidang studi bahasa daerah diubah dari kokurikuler menjadi kurikuler.
Empat responden itu adalah F1, E1.1, E1.2, dan E1.4.

Pelaksanaan pengajaran kelompok bahasa, lima responden atau
71,44%, yaitu F1, E1.1, E1.2, E1.4, dan E1.6, menyatakan agar tiap-
tiap bidang studi dilaksanakan dengan cara terpisah dan dua respon-
den atau 28,56%, yaitu E1.3 dan E1.5, tidak memberikan pernyataan.

Kemungkinan pelaksanaan kelompok pengajaran bahasa ditanggapi
bermacam-macam pula. Satu responden atau 14,28%, yaitu F1, me-
nyatakan bahwa kelompok bidang studi bahasa tidak mungkin dila-
ksanakan secara terpadu, dan dua responden atau 28,56%, yaitu E1.4
dan E1.6, menyatakan bahwa kemungkinan itu perlu diadakan peneli-
tian lebih dahulu, sedangkan empat responden atau 57,16%, yaitu
El.1, E1.2, E1.3, dan E1.5, tidak memberikan pernyataan.

Pandangan terhadap sifat fungsional atau tidak fungsionalnya bidang
studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi dua. Kelompok per-
tama (tiga responden) terdiri atas E1.1, E1.2, dan E1.4, atau 42,84%,
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa perlu diteruskan dengan
perubahan; kelompok kedua (empat responden), yaitu F1, E1.3, E1.5,
dan E1.6, atau 57,16% menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa
perlu diteruskan tanpa adanya perubahan.

Aspek unggah-ungguh 'tingkat tutur', paramasastra, dan huruf Jawa
merupakan hambatan mempelajari bahasa Jawa dinyatakan oleh em-
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pat responden (F1, E1.1, E1.3, dan E1.4), atau 57,16%; dua responden
(E1.2 dan E1.5), atau 28,56%, menyatakan keraguannya; satu respon-
den (E.6), atau 14,28%, menyatakan bahwa hambatan itu tidak benar.

7 Afda beberapa faktor yang mempengaruhi kurang berhasilnya peng-
ajaran bidang studi bahasa Jawa, misalnya kemampuan dan kewe-
nangan guru, bahan pengajaran, alokasi waktu, motivasi, dan kurang
positifnya sikap siswa. Anggapan itu didukung oleh tiga responden
(F1,El.1, dan E1.3), atau 42,84 %, sedangkan empat responden (E1.2,
El4, EL1.5, dan E1.6), atau 57,16% menyatakan keraguannya.

8) Dugaan bahwa bahasa siswa masih kurang baik dinyatakan oleh enam
responden (F1, El1.1, E1.2, El1.3, E1.5, dan E1.6), atau 85,72%,
sedangkan seorang responden (E1.4) atau 14,28% menyatakan kera-
guannya.

9) Pemyataan tentang adanya pengaruh penguasaan bahasa ibu terhadap
penguasaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, misalnya dalam hal
lafal, kosakata dan struktur kalimat didukung oieh seorang responden
(F1) atau 14,28%. Responden yang lain, yaitu tiga orang (E1.1, E1.4,
dan El.6), atau 42,84% menyatakan keraguannya dan tiga orang
(E.1.2, E1.3, dan E1.5), atau 42,84%, menyatakan bahwa hal itu tidak
benar.

10) Saran untuk meningkatkan pengajaran bahasa Jawa agar siswa ter-
ampil menggunakan bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi sem-
bilan, yaitu
(1) empat responden (F1, E1.2, E1.4, dan E1.6) menginginkan agar

status bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari kokurikuler
menjadi kurikuler;

(2) enam responden (F1, El.1, E1.2, E1.3, E1.4, dan E1.5) meng-
usulkan agar sarana pendidikan dan pengajaran, terutama buku-
buku pelajaran, dicukupi;

(3) seorang responden (F1) menyarankan agar mutu atau kualitas
guru ditingkatkan;

(4) dua responden (F1 dan E1.2) mengusulkan agar pemerintah
mengangkat guru-guru yang berkualitas pendidikan bahasa dan
sastra Jawa untuk sekolah-sekolah yang belum memilikinya;

(5) dua responden (E1.5 dan E1.6) meyarankan agar pendidikan
keterampilan, misalnya mengarang dan bercakap-cakap, diting-
katkan;
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(6) seorang responden (F1) mengusulkan agar diadakan sarasehan
atau pertemuan berkala antara guru bidang studi bahasa Jawa dan
ahli bahasa/sastra dan peminat bahasa dan sastra Jawa;

(7) dua responden (E1.1 dan E1.4) mengusulkan agar seringkali dise-
lenggarakan lomba bahasa dan sastra Jawa;

(8) seorang responden (E1.3) menginginkan agar disediakan waktu
yang cukup memadai untuk bidang studi bahasa Jawa;

(9) seorang responden (E1.1) mengusulkan agar garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa disempurnakan.

2.7 Perolehan Data Format 05

Format 05 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal guru
bidang studi bahasa Indonesia yang cara mengisinya sama dengan data
pribadi guru yang bersangkutan dan (ii) angket isian yang menyangkut
masalah pengajaran bidang studi bahasa Indonesia dan tanggapan, pen-
dapat, serta saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Angket
bentuk keuda ini memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daftar isian sa-
rana. Hasil perolehan data format 05 ini ialah seperti terlihat pada Tabel
berikut.

TABEL 22
DATA TANDA KENAL GURU BIDANG STUD]I BAHASA INDONESIA

Jens

Guru X Pendidikan Terakhir Pengalaman Bekerjs
N |seolah| Koo |Laki-| FE | Usia Selain Meme,
ama rem Lembaga Jurusan I Taht sang
Jaki pusn sk o [ Ramm Bahasa Indonesia
1 00] | Dawimah (o418 1 42 | FKSS IKIP Bahass Indonesia | Sarjans Muda | 1965 20 Keserampilan
2 002 S. Djmjoes Q. 1 55 | FKSS IKIP Bahasa Indonesia Sarmna Muda | 197) 12 -—
3 003 | Sukmnas aal 49 | FKSS IKIP Bahasa Indonesia Sarjana 1971 21 -
4 | 004 | Sumwab ca.l ! | 40 | FKssIKIP Bahasa Indonesia | Sarjans 197 16 =
< | 005 | R Djumim |CS1| 1 50 | FKSS IKIP Bahasa Jaws Sarjans 1968 24 Babiaa Jawia
6 006 | Siamet s 1 29 | FPBS KIP Bahasa Indonesia Sarjana Muda | 1980 4 =

Data pada Tabel 22 menunjukkan bahwa keenam responden itu terdiri
atas dua orang sarjana (C3.1 dan C4.1) dan tiga orang sarjana muda (C1.1,
C2.1, dan C6.1) jurusan bahasa dan sastra Indonesia dan seorang sarjana
(C5.1) jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. Selain memegang bidang studi
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bahasa Indonesia, C5.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa. Ber-
dasarkan pengalaman mengajarnya, pada umumnya mereka telah bekerja
selama 16 tahun ke atas, kecuali C6.1, baru bekerja selama empat tahun.

Hasil isian yang lain, yang berasal dari bentuk kedua format 05 ialah

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Semua responden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat
menunjang pengajaran bahasa Indonesia. Alasannya, antara lain, ialah
bahwa bahasa Jawa dan bahasa Indonesia mempunyai struktur yang
sama dan banyak kosakata bahasa Jawa terserap ke dalam perben-
daharaan bahasa Indonesia.

Dengan pernyataan di atas, tak ada seorang responden pun yang me-
nyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa menghambat pengajaran
bahasa Indonesia. Namun, masih juga ditemukan pemyataan menge-
nai penggunaan bahasa Indonesia yang tidak benar karena kekurangan
pengetahuan siswa terhadap penguasaan kosakata dan tata bahasa
Indonesia.

Contoh:

Ini sepedanya ayahku. Seharusnya: [Ini sepeda ayahku.

Apa kamu sakit? Seharusnya: Sakitkah kamu?
Para responden masih menjumpai pelafalan kosakata bahasa Indone-
sia para siswa yang tidak baku.
Contoh:
Lafal Baku Lafal Nonbaku
[atau] (100%) [ato] (0%)
[bagaimana] (33,33%) [bagemana] (66,67%)
[pegawai] (33,33%) [pegawe] (66,67%)
[lantai] (83,33%) [lante] (16,67%)
[aktif] (33,33%) [aktip] (66,67%)
[administrrasi] (16,67%) [administrasi] (66,67%)
[[instruksi] (50%) [intruksi] (50%)
[transmigrasi] (50%) [transmigrasi] (50%)

Para responden juga menemukan kesalahan bentuk morfologi yang
dipergunakan para siswa.

Contoh:
Bentuk Baku Bentuk Nonbaku
mengangkat batu (66,67%) angkat batu (33,33%)

berjalan kaki (33,33%) jalan kaki (66,67%)



5)

6)

7
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menulis surat (66,67%) nulis surat (33,33%)
bertemu lawan (66,67%) ketemu lawan (33,33%)
selamat berjumpa (50%)  selamat jumpa (50%)

berdasarkan petunjuk  (83,33%) berdasar petunjuk (16,67%)
Kesalahan dari segi kelompok kata pun masih banyak dijumpai pada

para responden.

Contoh:

Struktur Baku Struktur Nonbaku

memberi tahu (83,33%) kasih tahu (16,67%)
membersihkan rumah  (83,33%) bikin bersih rumah (16,67%)
mengucapkan terima

kasih (83,33%) bilang terima kasih  (16,67%)
engkau di mana (50%) siti di mana? (50%)
pada malam hari (66,67%) di malam hari (33,33%)
dia datang (100%) dia orang datang (0%)

Dalam bidang sintaksis pun masih dijumpai beberapa kesalahan.
Contoh:

Struktur Baku Struktur Nonbaku

Sakitkah kamu (16,67%) Apa kamu sakit? (83,33%)
Suratmu sudah saya

baca. (83,33%) Sudah baca (13,67%)
Saudara ayahnya Saudaranya ayahnya

datang. (16,67%) datang. (83,33%)
Ini sepeda ayahku (16,67%) Ini sepedanya ayahku (83,33%)
Ia datang bersama Ia datang sama

nenek. (50%) nenek. (50%)

Sekarang gelap sekali. (66,67%) Seckarang petang sekali. (33,33%)
Dalam hal ini tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, lima orang res-
ponden (C1.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan
agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajarkan dengan berbagai
penyempumaan dan seorang responden (C2.1) atau 16,67% men-
yatakan agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajarkan tanpa adanya
perubahan.

8) Dalam menjelaskan arti kata atau istilah bahasa Indonesia, bahasa

Jawa masih diperlukan untuk membantunya. Hal ini diakui oleh lima
orang responden (C2.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33%,
sedang seorang responden (C1.1) atau 16,67% menyatakan bahwa ia
kadang-kadang mempergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantunya.
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9) Penyusunan satuan pelajaran sebagai persiapan mengajar memang
merupakan tugas guru yang harus dikerjakan setiap saat. Dengan
demikian, semua responden menyatakan bahwa tugas itu selalu di-
buatnya.

10) Demikian pula halnya dengan kegiatan evaluasi persiapan mengajar
seluruhnya menyatakan bahwa sekolah selalu mengadakan evaluasi,
rata-rata setahun sekali.

11) Pada waktu mengajar, tiga responden (C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 50%
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia, dua re-
sponden (C1.1 dan C3.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka
menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa, dan
seorang responden (C2.1) atau 16,67% menyatakan bahwa ia jarang
sekali menggunakan bahasa Jawa.

12) Ketika berbicara dengan siswa di luar kelas, seorang responden (C1.1)
atau 16,67% menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia
dan lima responden (C2.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33%
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia diseling
dengan bahasa Jawa.

13) Kemungkinan dapat dilaksanakannya pengajaran bahasa (Jawa, Indo-
nesia, Inggris) secara terpadu, dua responden (C3.1 dan CS.1) atau
33,33%, tidak memberikan pernyataan sedangkan empat responden
(C1.1,C2.1, C4.1, dan C6.1) menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin
dapat dilaksanakan karena komponen-komponennya berbeda.

14) Dalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris lebih penting daripada bahasa Jawa, seorang responden
(C2.1) atau 16,67% membenarkannya, sedangkan lima responden
lainnya (C1.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan
bahwa pendapat itu tidak benar.

15) Saran yang dikemukakan para responden untuk peningkatan pen-
gajaran bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi
enam, yaitu
(1) agar status bidang studi itu ditingkatkan dari kokurikuler menjadi

kurikuler (C1.1, C3.1, dan C4.1);
(2) agar sarana pengajaran, terutama buku-buku pelajaran bahasa
Jawa, dilengkapi/dicukupi (C1.1, C2.1, C3.1, C4.1, dan C6.1);
(3) agar kualitas guru ditingkatkan, misalnya lewat penataran (C4.1);
(4) agar diangkat guru-guru yang berkualifikasi bahasa Jawa bagi
sekolah-sekolah yang belum memilikinya (C1.1);
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(5) agar pengajaran keterampilan berbahasa Jawa ditingkatkan
(C2.1);

(6) agar garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa
Jawa disempumakan (C4.1 dan C5.1).

2.8 Perolehan Data format 06

Format 06 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal guru
bidang studi bahasa Inggris yang cara mengisinya sama dengan data pri-
badi guru yang bersangkutan dan (ii) angket isian yang menyangkut
masalah pengajaran bidang studi bahasa Inggris dan tanggapan, pendapat,
serta saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. angket bentuk
kedua ini memuat 11 buah daftar isian saran. Hasil perolehan data 06 ini
ialah seperti terlihat pada Tabel berikut.

DATA TANDA KENAL GURIJABBlll:-)LAﬁi STUDI BAHASA INGGRIS
Gury x:‘- Pendidikan Pengalaman Mengaju
o ‘f::‘ Nama  [Kode[H2KH :- b Lembaga Jurusan lash | Tabun | Lama | Seiin-Memogany
laki pns Bahasa Indonesia
1| 001 |Fa Priyamio |DLI| 1 45 | FKSS IKIP Bahasa Inggnis Sarjans Muda | 1965 | 19 i
2| 02 | Maiswob |D21 1 | 34| FKSSIKIP | Bahass Inggris Sarjana Muds | 19% | 10 -
3| 003 | Sarjusuyano |D3.1| 1 51 B! Bahasa Jawa Bl 196¢ | 28 Babasa Jawa
< | 00¢ | Suowu D41 1 | 40 [ FKSSIKIP | Bahasa Inggns Sarjmna Muds | 1967 | 17 =l
s 005 Abdul Kadar |D5.1| 1 57 B1 Bahasa Inggris Bl 1958 3 1 -
] 006 | Sri Nafia: Dé&1 1 35 | FPBS KIP Bahasa Inggns Sarmoa Muda | 1973 10 —-—

Data pada Tabel 23 menunjukkan bahwa responden itu terdiri atas
empat orang sarjana muda (D1.1, D2.1, D4.1, dan D6.1), seorang tamatan
B1 (BS5.1) jurusan bahasa dan sastra Inggris, serta seorang tamatan B1
(D3.1) jurusan bahasa dan sastra Jawa. Selain memegang bidang studi
bahasa Inggris, D3.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa, sesuai
dengan ijazahnya.

Hasil isian yang lain, yaitu isian angket bentuk kedua ialah sebagai
berikut.
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Lima responden (D1.1, D2.1, D4.1, D5.1, dan D6.1) atau 83,33%
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat menunjang pen-
gajaran bahasa Inggris, misalnya dalam menjelaskan arti kata atau
istilah, sedangkan seorang responden (D3.1) atau 16,67% menyatakan
bahwa hal itu tidak dapat menunjang.

Tampaknya, pernyataan daftar isian kedua agak berbeda dengan per-
nyataan daftar isian pertama. Pada daftar isian kedua ini, semua re-
sponden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa tidak mengham-
bat pengajaran bahasa Inggris.

Temnyata, sebagian besar responden, sebanyak lima orang (D1.1,
D2.1, D3.1, D5.1 dan D6.1) atau 83,33% masih sering mem-
pergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantu untuk menjelaskan arti
kata atau istilah bahasa Inggris, sedangkan seorang responden (D4.1)
atau 16,67% sama sekali tidak menggunakan bahasa Jawa sebagai alat
bantu dalam tugasnya.

Pada waktu mengajar, tak ada seorang responden pun yang mem-
pergunakan bahasa Inggris secara mumi sebagai bahasa pengantar.
Pemyataan mereka bermacam-macam, yaitu dua responden (D3.1 dan
D4.1) atau 33,33% mempergunakan bahasa Inggris diseling dengan
bahasa Indonesia, tiga responden (D1.1, D2.1, dan D6.1) atau 50%
mempergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa, dan seorang responden (D5.1) atau 16,67% mem-
pergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa.

Ketka berbicara dengan siswa di luar kelas, seorang responden (D4.1)
menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Inggris diseling dengan
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, seorang responden (D2.1) me-
nyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan
bahasa Inggris dan bahasa Jawa, dan tiga responden (D1.1, D3.1, dan
D5.1) atau 50% menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa
Indonesia diseling dengan bahasa Jawa. Dengan demikian, bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa masih amat berperan sebagai alat komu-
nikasi di luar kelas.

Dalam hal usaha meningkatkan pengajaran bahasa Jawa, dua respon-
den (D5.1 dan D6.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka pernah
dimintai saran tentang cara peningkatannya dan empat responden
(D1.1,D2.1, D3.1, dan D4.1) atau 66,67% menyatakan bahwa mereka
tidak pernah dimintai sarannya.
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7) Sebagai tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, dua responden (D3.1
dan D4.1) atau 33,33% menyatakan agar bidang studi bahasa Jawa
tetap diajarkan tanpa ada perubahan dan empat responden (D1.1,
D2.1, D5.1, dan D6.1) atau 66,67% menyatakan agar bidang studi
bahasa Jawa tetap diajarkan dengan berbagai penyempurnaan.
8) Kemungkinan pengajaran bahasa (Jawa, Indonesia, Inggris) secara
terpadu hanya dinyatakan oleh seorang responden (D5.1) atau
16,67%, sedangkan yang lima orang (D1.1, D2.1, D3.1, D4.1, dan
D6.1) atau 83,33% menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin dapat
dilaksanakan.
9) Dalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia mempunyai kedudukan lebih tinggi atau lebih
penting daripada bahasa Jawa, seorang responden (D3.1) membenar-
kannya, sedangkan lima responden (D1.1, D2.1, D4.1, D5.1, dan d6.1)
menyatakan bahwa pendapat itu tidak benar karena masing-masing
memiliki kedudukan dan fungsi sendiri-sendiri.
10) Seperti halnya hasil masukan format 05, semua responden pada for-
mat 06 ini selalu menyusun satuan pelajaran sebagai persiapan meng-
ajar.
11) Demikian pula halnya, masalah evaluasi persiapan mengajar selalu
dilaksanakan oleh semua sekolah paling tidak setahun sekali.
12) Saran yang diberkan para responden untuk meningkatkan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu
(1) agar status bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari
kokurikuler menjadi kurikuler (D4.1, D5.1, dan D6.1);

(2) agar sarana pengajaran, terutama buku-buku pelajaran bahasa
Jawa, dicukupi (D1.1, dan D2.1);

(3) agar pengajaran keterampilan berbahasa Jawa ditingkatkan
(D1.1);

(4) agar alokasi waktu yang disediakan cukup memadai.

2.9 Perolehan Data Format 07

Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu 07A dan 07B. Bagian pertama
(07A) berwujud angket yang pengisiannya diserahkan kepada kepala
sekolah. Isinya menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan
sekolah, keadaan buku-buku perpustakaan, prioritas pengadaan buku, dan
masalah peminjaman buku-buku perpustakaan. Bagian kedua (07B) ber-
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wujud angket pula yang pengisiannya diserahkan kepada guru bidang studi
bahasa Jawa. Isinya menyangkut masalah buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, dan pemilikan buku-buku berbahasa Jawa pada perpus-
takaan sekolah beserta pengadaannya, pemilikan majalah, penerbitan
majalah sekolah atau penyelenggaraan majalah dinding, kegiatan kesenian
dan pemilikan perangkat alat-alat kesenian, pengikutsertaan siswa dalam
berbagai lomba, dan kegiatan lain yang menunjang pengajaran bahasa
Jawa.

2.9.1 Perolehan Data Prasarana Fisik Gedung dan Peralatan Sekolah

Hasil pengisian angket bentuk pertama (07A) adalah sebagai berikut.

1) Semua sekolah memiliki gedung permanen.

2) Status gedung itu seluruhnya milik negara.

3) Status tanah sekolah ada dua macam, yaitu (i) milik negara (001, 002,
003, 004, dan 006 atau lima tempat) dan (ii) milik/as desa (satu tem-
pat: 005).

4) Semua sekolah memiliki ruang kepala sekolah dengan perlengkapan
cukup, maksudnya tersedia meja, kursi, dan lemari.

5) Keadaan ruang guru ada dua macam, yaitu (i) tiga sekolah (002, 003,
dan 006) memiliki ruang guru dengan perlengkapan yang cukup dan
(